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IMPLEMENTASI PROGRAM KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA (K3) SERTA IDENTIFIKASI BAHAYA DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE HAZARD DAN OPERABILITY 
( HAZOP ) PADA PROYEK PEMBANGUNAN APRON DAN TAXIWAY 
BANDARA JUANDA SURABAYA
(Studi Kasus: PT.Adhi Karya (Persero) Tbk.)
ABSTRAKSI
Pelaksanaan suatu proyek konstruksi banyak menggunakan tenaga kerja 
manusia, dan setiap kegiatan pekerjaan konstruksi sangat dipengaruhi oleh kondisi 
fisik pekerja serta area kerja yang terbuka, seperti iklim, cuaca, dan lingkungan. 
Oleh  karena  itu,  pelaksanaan  proyek  konstruksi  sangat  rawan  dan  beresiko 
terhadap terjadinya kecelakaan kerja.
Pengukuran tingkat  keberhasilan  pelaksanaan program K3 yang hanya 
didasarkan  pada  parameter  output  jumlah  kecelakaan  yang  terjadi,  kurang 
obyektif  karena  tidak  mempertimbangkan  proses  yang  ditempuh  untuk 
mendapatkan output tersebut. Audit internal yang digunakan oleh PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk.  pada proyek pembangunan Apron dan Taxiway Bandara Juanda 
Surabaya selama  ini  juga  menekankan  pada  parameter  banyaknya  kecelakaan 
yang  terjadi,  namun  checklist yang  digunakan  masih  bersifat  umum  sehingga 
belum  dapat  menunjukkan  secara  obyektif  sejauh  mana  pencapaian  program 
implementasi.
Hasil  dari  audit  tersebut akan memberi  gambaran mengenai  pencapaian 
tingkat  implementasi  program  K3  dan  rekomendasi  atau  saran  mengenai 
kekurangan yang perlu diperbaiki maupun keberhasilan yang perlu dipertahankan 
dan  lebih  ditingkatkan.  Dalam penelitian  ini  dilakukan  identifikasi  kecelakaan 
kerja  serta  penanggulangannya  dengan  metode  Hazard  and  Operability 
(HAZOP).  Dan  juga  digunakan  model  pengukuran  keberhasilan  implementasi 
program K3 yang digabungkan dengan parameter jumlah kecelakaan kerja yang 
terjadi dan proses implementasi program K3.
Hasil penelitian ini adalah pencapaian tingkat implementasi program K3 di 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk masuk dalam kategori Kuning dengan nilai sebesar 
73,3 %, ( berada pada range 60 % - 84 % ). Level / tingkat implementasi program 
K3 di PT. Adhi Karya (Persero) Tbk cukup aman (berada pada level 2). 
Kata  kunci  :  Kesehatan  dan  keselamatan  kerja,  Hazard  and  Operability 
(HAZOP)
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pelaksanaan suatu proyek konstruksi banyak menggunakan tenaga kerja 
manusia, dan setiap kegiatan pekerjaan konstruksi sangat dipengaruhi oleh kondisi 
fisik pekerja serta area kerja yang terbuka, seperti iklim, cuaca, dan lingkungan. 
Oleh  karena  itu,  pelaksanaan  proyek  konstruksi  sangat  rawan  dan  beresiko 
terhadap terjadinya kecelakaan kerja. Jumlah tenaga kerja pada proyek konstruksi 
di dominisasi para pekerja yang tingkat pendidikannya rendah dan sebagian besar 
dari  mereka  juga  sebagai  tenaga  kerja  harian  lepas  atau  borongan  yang  tidak 
terikat  kerja  secara  formal  dengan  perusahaan.  Kenyataan  ini  mempersulit 
penanganan masalah K3 yang biasanya dilakukan dengan metoda pelatihan dan 
penjelasan-penjelasan  mengenai  System Manajemen  K3  yang  diterapkan  pada 
perusahaan konstruksi.
PT.  Adhi  Karya  (Persero)  Tbk.  merupakan  sebuah  perusahaan  jasa 
konstruksi  milik  negara  yang  menangani  bidang  pembuatan  proyek-proyek 
pembangunan, seperti proyek pembuatan perumahan, gedung-gedung, jembatan, 
dan lain sebagainya. yang tersebar di sebagian wilayah di Indonesia  Kantor pusat 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk terletak di Jakarta dan pada Divisi Konstruksi IV 
( Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur) terletak di Jl. Gayung Kebonsari 
No.167A,  Surabaya.  PT.  Adhi  Karya  (Persero)  Tbk  sendiri  menyadari  bahwa 
dalam  penerapan  program  keselamatan  kerja  tidak  dilaksanakan  secara 
menyeluruh  karena  perusahaan  mengalami  kesulitan  dalam  memilih  prioritas 
antara keselamatan kerja dengan jadwal dan biaya proyek. Sehingga dalm proses 
pelaksanaan  pembangunan  suatu  proyek  sering  terjadi  kecelakaan  kerja  atau 
kejadian  yang  berpotensi  terjadi  kecelakaan  kerja.  Pada  proyek  pembangunan 
Apron dan Taxiway atau parkir pesawat di Juanda Surabaya pekerja tangannya 
sering  terjepit  mesin  pada  waktu  memperbaiki  kendaraan  alat-alat  berat  dan 
beberapa pekerja sakit karena terkena suhu yang ekstrim dan juga karena lokasi 
proyek  berdekatan  dengan  parkir  pesawat  sebuah  papan  peringatan  sempat 
terbang  kearah  parkir  pesawat  yang  dapat  membahayakan  pesawat  maupun 
pekerja serta masih ada lagi beberapa kecelakaan kerja yang terjadi.
Untuk  upaya  antisipasi  kecelakaan  kerja  maka  metode  yang digunakan 
adalah metode  Hazard  dan Operability (HAZOP).  HAZOP adalah  salah  satu 
metode teknik identifikasi dan analisis bahaya yang digunakan untuk meninjau 
suatu proses atau operasi pada sebuah sistem secara sistematis. Selain itu HAZOP 
mampu digunakan untuk menentukan apakah penyimpangan dalam suatu proses 
dapat mendorong kearah kejadian atau kecelakaan yang tidak diinginkan.
1.2.   Perumusan Masalah
Berdasarkan  permasalahan yang ada  pada  latar  belakang di  atas,  maka 
perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian tugas akhir ini adalah 
“Bagaimana implementasi program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
serta identifikasi  bahaya  dengan metode  Hazard  dan Operability  (HAZOP) 
pada proyek pembangunan Apron dan Taxiway Bandara Juanda Surabaya”.
1.3.  Batasan Masalah
Agar penelitian ini sesuai dengan yang direncanakan, serta lebih jelas dan 
terarah kerangka analisanya maka perlu dibuat batasan masalah sebagai berikut :
1. Responden pada penyebaran kuisioner di  khususkan pada karyawan bagian 
HSE dan pengawas lapangan dibawah HSE.
2. Lingkungan yang diamati mencakup semua aktifitas dalam proyek.
1.4. Asumsi
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Data yang diambil secara umum dianggap telah mewakili keadaan lingkungan 
kerja di proyek yang diteliti.
2. Responden  bersikap  netral  dan  objective dalam  memberikan  penilaian 
terhadap implementasi program K3.
1.5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui pencapian implementasi program K3 di PT.Adhi Karya (Persero) 
Tbk  pada  proyek  pembangunan  Apron  dan  Taxiway  Bandara  Juanda 
Surabaya.
2. Mengetahui tingkat implementasi program K3 PT. Adhi Karya (Persero) Tbk 
pada proyek pembangunan Apron dan Taxiway Bandara Juanda Surabaya.  
3. Mengidentifikasi dan menganalisa potensi bahaya atau kecelakaan kerja yang 
terjadi  dan  memberikan  respon  teknis  atau  perbaikan  untuk  memimalisasi 
kecelakaan kerja.
1.6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian tugas akhir ini adalah :
1. Mengetahui fungsi dan peranan K3 bagi karyawan dan Perusahaan.
2. Membantu mengurangi angka kecelakaan kerja di setiap proyek.
3. Menambah pengetahuan  tentang K3 dan metode  Hazard  dan Operability 
(HAZOP)
1.7. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini 
adalah : 
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat, asumsi, dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada  bab  ini  berisi  tentang  landasan  teori-teori  yang  digunakan  dalam 
pelaksanaan  penelitian  sebagai  penunjang  untuk  mengolah  dan 
menganalisa  data-data  yang  diperoleh  secara  langsung  maupun 
tidak langsung yaitu teori tentang Sistem Manajemen K3, Definisi 
Kecelakaan  kerja  serta  cara  menanggulangi  kecelakaan  kerja 
menggunakan Metode Hazard dan Operability ( HAZOP )
BAB III METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang langkah-langkah dalam melakukan penelitian, 
mulai  dari  lokasi  pencarian  data,  metode  pengambilan  data, 
identifikasi variabel, dan metode pengolahan data, yang dilakukan 
untuk  mencapai  tujuan  dari  penelitian  selama  pelaksanaan 
penelitian.
BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada  bab  ini  berisi  tentang  data-data  yang  telah  terkumpul,  kemudian 
diolah  dengan  menggunakan  metode  yang  digunakan  untuk 
menyelesaikan masalah yang ada.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini merupakan penutup tulisan yang berisi kesimpulan dan saran 
mengenai analisa yang telah dilakukan sehingga dapat memberikan 
suatu rekomendasi sebagai masukan ataupun perbaikan bagi pihak 
perusahaan.
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